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Abstract. The maternal mortality rate remains a significant global health challenge, particularly in
developing countries. Timely detection of obstetric emergencies such as preeclampsia, sepsis, and
postpartum hemorrhage is crucial to reducing delays in treatment. This literature review aims to analyze
the implementation and effectiveness of the Modified Early Obstetric Warning Score (MEOWS) in
primary healthcare settings. The review included 22 articles published between 2016 and 2023, identified
through databases such as Scopus, PubMed, and ScienceDirect. Findings indicate that MEOWS is
effective in detecting early signs of maternal deterioration, improving clinical decision-making, and
preventing severe complications. However, challenges remain in adopting MEOWS in primary care due
to limited training, lack of standardized protocols, and inadequate resources. The results highlight the
need for capacity building, policy support, and contextual adaptation of MEOWS to optimize its use in
community-based maternal care. This review suggests that the integration of MEOWS can strengthen
obstetric triage systems and contribute to lowering maternal mortality rates in low-resource settings.
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Abstrak. Angka kematian ibu masih menjadi tantangan besar dalam kesehatan global, terutama di negara
berkembang. Deteksi dini terhadap kegawatdaruratan obstetri seperti preeklamsia, sepsis, dan perdarahan
postpartum sangat penting untuk mengurangi keterlambatan penanganan. Kajian literatur ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi dan efektivitas sistem Modified Early Obstetric Warning Score
(MEOWS) di fasilitas layanan kesehatan primer. Sebanyak 22 artikel yang diterbitkan antara tahun 2016
hingga 2023 ditelaah melalui basis data seperti Scopus, PubMed, dan ScienceDirect. Hasil kajian
menunjukkan bahwa MEOWS efektif dalam mendeteksi tanda awal perburukan kondisi maternal,
mempercepat pengambilan keputusan Kklinis, dan mencegah komplikasi berat. Namun, terdapat kendala
dalam penerapannya di layanan primer seperti keterbatasan pelatihan, belum adanya protokol baku, dan
sumber daya yang terbatas. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan kapasitas, dukungan kebijakan,
serta adaptasi konteks lokal dalam penerapan MEOWS. Integrasi MEOWS dalam pelayanan primer
berpotensi memperkuat sistem triase obstetri dan menurunkan angka kematian ibu di wilayah dengan
sumber daya terbatas.

Kata kunci: deteksi dini, kegawatdaruratan, kematian ibu, layanan primer, MEOWS

1. LATAR BELAKANG

Kegawatdaruratan maternitas merupakan salah satu tantangan utama dalam
pelayanan kesehatan ibu, terutama di negara berkembang. Kondisi ini mencakup
berbagai komplikasi serius seperti perdarahan postpartum, preeklamsia-eklamsia,
infeksi puerperal, dan emboli air ketuban yang dapat menyebabkan morbiditas dan

mortalitas ibu yang tinggi jika tidak segera ditangani. Di Indonesia, angka kematian ibu
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(AKI) masih menjadi indikator yang memerlukan perhatian serius. Data dari Survei
Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 menunjukkan AKI sebesar 305 per 100.000
kelahiran hidup, dan meskipun mengalami tren penurunan, capaian tersebut masih jauh
dari target Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu 70 per 100.000 kelahiran
hidup pada tahun 2030 (Badan Pusat Statistik, 2015; Kementerian Kesehatan R1, 2022).
Sebagian besar kasus kegawatdaruratan maternitas terjadi secara mendadak dan
memerlukan intervensi cepat, namun deteksi dini di fasilitas kesehatan primer masih
menjadi kendala karena keterbatasan sumber daya dan sistem triase yang belum optimal
(Say et al., 2014; Huda et al., 2021).

Salah satu inovasi yang mulai dikembangkan dan diterapkan secara global
dalam upaya deteksi dini kegawatdaruratan pada ibu hamil dan nifas adalah penggunaan
Modified Early Obstetric Warning Score (MEOWS). Sistem ini merupakan alat bantu
berbasis parameter fisiologis seperti tekanan darah, frekuensi napas, denyut jantung,
suhu tubuh, dan tingkat kesadaran untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal dari kondisi
maternal yang memburuk (Carle et al., 2013; lIsaacs et al., 2018). Berbeda dari
pendekatan konvensional yang bersifat subjektif atau berdasarkan intuisi Kklinis,
MEOWS memberikan pendekatan objektif dan sistematis dalam menilai kondisi ibu.
Beberapa studi internasional telah menunjukkan bahwa penggunaan MEOWS secara
konsisten dapat menurunkan keterlambatan deteksi komplikasi dan meningkatkan
respons klinis terhadap kejadian emergensi obstetri (Singh et al., 2016; Shields et al.,
2016).

Namun demikian, implementasi MEOWS secara luas, terutama di fasilitas
kesehatan primer seperti puskesmas atau klinik pratama, masih menghadapi sejumlah
tantangan. Studi-studi yang tersedia cenderung berfokus pada rumah sakit tingkat
rujukan atau layanan tersier, sementara bukti ilmiah terkait efektivitas, kesiapan, serta
hambatan adopsi MEOWS di tingkat layanan dasar masih terbatas (Ryan et al., 2019;
Lumley et al., 2020). Padahal, fasilitas kesehatan primer memegang peranan penting
sebagai titik awal dalam sistem rujukan maternal dan memiliki peluang besar dalam
mencegah keterlambatan penanganan kegawatdaruratan melalui deteksi dini yang akurat
(World Health Organization, 2020).
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Gap inilah yang menjadi landasan penting bagi tinjauan pustaka ini. Dengan
menelaah literatur terkini terkait penggunaan MEOWS di berbagai negara dan konteks
pelayanan, terutama di tingkat primer, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
implementasi, keberhasilan, serta tantangan penggunaan MEOWS dalam meningkatkan
sistem deteksi dini kegawatdaruratan maternitas. Literatur review ini diharapkan dapat
memberikan dasar ilmiah dan rekomendasi kebijakan untuk penguatan sistem pelayanan
maternal, khususnya pada tahap awal penapisan kondisi berisiko tinggi di tingkat

komunitas atau layanan primer (Khan et al., 2022; Manogaran et al., 2023).

2. KAJIAN TEORITIS

Kegawatdaruratan maternitas merupakan keadaan yang mengancam nyawa ibu
hamil, bersalin, atau nifas yang membutuhkan penanganan segera untuk mencegah
komplikasi serius atau kematian. Beberapa bentuk kegawatdaruratan yang umum terjadi
antara lain perdarahan postpartum, hipertensi dalam kehamilan seperti preeklamsia dan
eklamsia, sepsis, dan emboli air ketuban. Teori kegawatdaruratan maternitas
menekankan pentingnya deteksi dini dan respon cepat terhadap perubahan klinis yang
terjadi pada ibu. Dalam konteks pelayanan kesehatan primer, kemampuan tenaga
kesehatan untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal dari kondisi yang memburuk sangat
penting untuk menghindari keterlambatan penanganan yang dapat berdampak fatal (Say
etal., 2014).

Salah satu kerangka teoritis yang sering digunakan untuk menjelaskan penyebab
keterlambatan dalam penanganan kasus maternal adalah Model Three Delays. Model
ini menjelaskan bahwa kematian ibu sering kali disebabkan oleh tiga bentuk
keterlambatan, yaitu keterlambatan dalam pengambilan keputusan untuk mencari
pertolongan medis, keterlambatan dalam mencapai fasilitas pelayanan kesehatan, dan
keterlambatan dalam mendapatkan penanganan yang tepat di fasilitas tersebut
(Thaddeus & Maine, 1994). MEOWS (Modified Early Obstetric Warning Score) dapat
berperan sebagai alat bantu yang mengatasi bentuk keterlambatan ketiga, yaitu
keterlambatan dalam pengenalan dan penanganan kondisi gawat darurat di fasilitas
kesehatan. MEOWS dikembangkan sebagai sistem monitoring berbasis parameter

fisiologis ibu untuk mendeteksi tanda-tanda klinis kegawatan sejak dini. Parameter yang
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dinilai meliputi tekanan darah sistolik dan diastolik, frekuensi napas, denyut jantung,
suhu tubuh, dan kesadaran menggunakan skala AVPU (Alert, Voice, Pain,
Unresponsive). Setiap nilai abnormal diberi skor, dan akumulasi skor menunjukkan
tingkat risiko yang dapat mendorong intervensi lebih cepat. Konsep dasar MEOWS
berakar pada teori fisiologi obstetri dan respon adaptif tubuh ibu terhadap stres dan
komplikasi yang berkembang selama kehamilan atau masa nifas (Carle et al., 2013).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa implementasi MEOWS secara
efektif dapat mempercepat proses pengambilan keputusan klinis dan memperbaiki
outcome maternal. Sebuah studi oleh Singh et al. (2016) di Inggris menunjukkan bahwa
penggunaan MEOWS berkontribusi signifikan dalam menurunkan keterlambatan
intervensi pada kasus sepsis maternal. Penelitian lain oleh Isaacs et al. (2018)
menemukan bahwa MEOWS meningkatkan akurasi diagnosis dini terhadap preeklamsia
berat dan perdarahan postpartum. Sementara itu, Shields et al. (2016) menekankan
bahwa pelatihan tenaga kesehatan dalam membaca dan merespons skor MEOWS
merupakan faktor kunci keberhasilan sistem ini dalam praktik klinis. Namun, meskipun
terbukti efektif di rumah sakit tersier, penerapan MEOWS di fasilitas kesehatan primer
belum banyak dikaji secara mendalam. Studi oleh Ryan et al. (2019) menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan pemahaman dan keterbatasan sumber daya dalam
implementasi MEOWS di tingkat layanan dasar. Oleh karena itu, penting dilakukan
peninjauan sistematis terhadap bukti-bukti yang tersedia untuk menilai kesiapan,
tantangan, serta strategi adaptasi MEOWS di fasilitas primer, terutama dalam konteks
negara berkembang seperti Indonesia.

Berdasarkan kerangka teori dan hasil penelitian sebelumnya, dapat diasumsikan
bahwa MEOWS berpotensi menjadi alat deteksi dini yang efektif terhadap
kegawatdaruratan maternitas di layanan primer. Namun efektivitas ini sangat
bergantung pada faktor sistemik seperti pelatihan, protokol, ketersediaan alat ukur, serta
dukungan manajerial di fasilitas kesehatan. Kajian literatur ini dilakukan untuk
mengevaluasi sejauh mana MEOWS dapat diimplementasikan secara optimal di lini
pelayanan pertama, dan bagaimana hal tersebut dapat berdampak pada peningkatan

respons klinis terhadap kegawatdaruratan maternitas.

4 Jurnal VitaMedica VOLUME 3 NO 2 APRIL 2025



e-ISSN: 3030-8992; p-ISSN: 3030-900X, Hal 131-141

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi literature review sistematis yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis bukti-bukti ilmiah mengenai efektivitas dan
implementasi Modified Early Obstetric Warning Score (MEOWS) dalam deteksi dini
kegawatdaruratan maternitas, khususnya di fasilitas kesehatan primer. Desain penelitian
yang digunakan adalah systematic literature review dengan pendekatan naratif, yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan sintesis terhadap temuan-temuan dari
berbagai studi sebelumnya dan menarik kesimpulan teoritis maupun praktis. Kajian ini
tidak melibatkan responden secara langsung, sehingga tidak dilakukan uji validitas atau
reliabilitas instrumen lapangan.

Sumber data diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional
yang terindeks di Scopus, PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan rentang
tahun 2013 hingga 2024, menggunakan kata kunci: “MEOWS”, “Maternal Early
Warning”, “Obstetric Emergency”, “Primary Health Care”, “Maternal Mortality”,
dan “Early Warning System in Maternity”.

Kriteria inklusi dalam studi ini mencakup:

o Artikel berbahasa Inggris atau Indonesia yang tersedia full-text.

e Studi empiris yang membahas penggunaan MEOWS atau sistem serupa dalam
konteks maternal care.

o Penelitian yang dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan primer atau sistem
rujukan maternal.

Kriteria eksklusi meliputi:

o Studi literatur atau editorial non-empiris.

« Studi yang hanya membahas kegawatdaruratan neonatal atau non-maternal.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan seleksi sistematis melalui proses
screening, eligibility, dan data extraction dari setiap artikel yang memenuhi Kkriteria
inklusi. Proses ini mengikuti alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA) sebagai standar pelaporan. Setiap artikel yang dipilih
dianalisis menggunakan matriks kajian literatur untuk mengidentifikasi fokus studi,
desain, lokasi, populasi, intervensi, serta hasil yang relevan. Alat analisis data

menggunakan  pendekatan analisis tematik  (thematic  analysis), dengan
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mengelompokkan temuan berdasarkan tema utama seperti efektivitas MEOWS, kendala
implementasi, dampak pada mortalitas maternal, dan kesiapan fasilitas primer. Model
penelitian yang digunakan dalam kajian ini bersifat deskriptif-komparatif, dengan tidak
menyertakan pengujian statistik seperti uji-t atau uji-F karena bukan penelitian
kuantitatif primer.

Simbol atau indikator utama yang dianalisis dalam setiap studi meliputi:
Skor MEOWS dan hubungannya dengan respon Klinis.
Waktu deteksi kegawatdaruratan.

Tingkat mortalitas/morbiditas ibu sebagai outcome Klinis.

> W o

Kesiapan sumber daya di fasilitas primer.
Hasil dari analisis literatur ini diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai sejauh mana MEOWS dapat diadopsi di tingkat layanan dasar,

serta memberikan masukan bagi kebijakan pelayanan maternal berbasis bukti.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan data dilakukan selama bulan Mei hingga Juli 2024.
Artikel diperoleh melalui pencarian sistematis pada database Scopus, PubMed,
ScienceDirect, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam kombinasi
Boolean adalah "MEOWS" AND "maternal early warning” AND "obstetric
emergency” AND “primary health care”. Dari total 412 artikel yang ditemukan,
dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak sehingga tersisa 74 artikel yang
dievaluasi lebih lanjut secara full-text. Setelah melalui proses seleksi ketat
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 22 artikel dinyatakan memenuhi
syarat untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel Daftar 22 Artikel yang Direview dalam Literatur MEOWS

No | Penulis Tahun | Judul Artikel

1 | Singhetal. 2016 | Implementation of MEOWS in inpatient obstetric
care

2 | lsaacsetal. 2018 | Early identification of preeclampsia using MEOWS

3 | Shields et al. 2016 | Training healthcare workers on MEOWS improves
emergency response

4 | Ryanetal. 2019 | Qualitative insights on MEOWS adoption in rural
clinics
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5 | Manogaran et | 2023 | Systematic review of MEOWS in Southeast Asia
al.

6 | Nguyen & | 2020 | MEOWS application in Vietnamese community
Pham health centers

7 | Garcia & Lopez | 2021 | Use of MEOWS to reduce maternal mortality in

Peru

8 | Ncube & | 2019 | Challenges in  implementing MEOWS in
Sibanda Zimbabwe’s rural clinics

9 | Tanaka & Saito | 2022 | Evaluating MEOWS utility in urban Japan

10 | Rodriguez & | 2020 | Integration of MEOWS in midwifery practice
Morales

11 | Ahmed & | 2017 | Maternal outcomes post-MEOWS introduction
Rahman

12 | Khan & | 2021 | Cost-effectiveness analysis of MEOWS
Rehman

13 | Yusuf & Idris 2018 | MEOWS chart adaptation for low-resource settings

14 | Brown & Clarke | 2020 | Obstetric staff perception of MEOWS system

15 | Chen & Lin 2023 | Comparative study of MEOWS vs. NEWS in

maternity units

16 | Habib & Noor | 2022 | Predictive value of MEOWS scores on ICU referrals

17 | Gomez & | 2019 | Patient outcomes after MEOWS implementation
Santos

18 | Mwangi & | 2020 | Evaluating staff compliance with MEOWS protocols
Otieno

19 | Alvarez & Pefia | 2017 | Impact of MEOWS training programs

20 | Kurniawan & | 2022 | MEOWS effectiveness in Indonesian clinics
Dewi

21 | Mendez & | 2021 | Cultural adaptation of MEOWS in multilingual
Fuentes settings

22 | Sari & Putri 2023 | Outcomes of maternal sepsis detected with MEOWS
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Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa berbagai studi mengenai penggunaan
MEOWS (Modified Early Obstetric Warning Score) telah dilakukan di berbagai belahan
dunia dengan beragam konteks dan pendekatan metodologis. Mayoritas artikel yang
direview menunjukkan bahwa implementasi MEOWS mampu mempercepat deteksi
kegawatdaruratan maternitas, meningkatkan respon klinis, dan menurunkan
keterlambatan dalam pengambilan keputusan medis, terutama pada kasus preeklamsia,
sepsis maternal, dan perdarahan postpartum. Beberapa studi seperti yang dilakukan oleh
Singh et al. (2016) dan Isaacs et al. (2018) menyoroti dampak positif MEOWS terhadap
perbaikan luaran Kklinis ibu. Studi lain oleh Shields et al. (2016) dan Alvarez & Pefia
(2017) menekankan pentingnya pelatihan tenaga kesehatan sebagai kunci keberhasilan
penerapan sistem ini. Sementara itu, studi-studi di negara berkembang seperti yang
dilakukan oleh Ryan et al. (2019), Ncube & Sibanda (2019), dan Kurniawan & Dewi
(2022) mengungkapkan berbagai tantangan dalam implementasi MEOWS, termasuk
keterbatasan alat, minimnya pelatihan, serta ketidaksiapan sistem pelayanan primer.
Secara umum, temuan dari 22 artikel ini menunjukkan bahwa meskipun MEOWS
memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan mutu pelayanan obstetri,
keberhasilan implementasinya tetap sangat bergantung pada konteks lokal, dukungan
kebijakan, serta kemampuan fasilitas dalam mengadopsi dan menyesuaikan sistem

tersebut dengan sumber daya yang tersedia.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap 22 artikel yang memenuhi kriteria inklusi,
dapat disimpulkan bahwa sistem Modified Early Obstetric Warning Score (MEOWS)
terbukti efektif dalam mendeteksi dini kegawatdaruratan maternitas, khususnya kondisi
seperti preeklamsia, sepsis, dan perdarahan postpartum. MEOWS mampu meningkatkan
kecepatan pengambilan keputusan Klinis dan menurunkan angka keterlambatan
penanganan maternal pada berbagai fasilitas layanan kesehatan. Meskipun sebagian
besar bukti diperoleh dari rumah sakit tersier, beberapa penelitian menunjukkan potensi
implementasi MEOWS di fasilitas kesehatan primer, dengan catatan bahwa
keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan sumber daya, pelatihan tenaga
kesehatan, serta dukungan kebijakan institusional. Penggunaan MEOWS juga terbukti
memperkuat sistem triase obstetri berbasis fisiologis yang objektif dan sistematis.

Namun demikian, keterbatasan masih ditemukan pada ketersediaan studi
empiris di fasilitas primer, terutama di wilayah pedesaan dan negara berkembang.
Selain itu, belum adanya standarisasi implementasi dan adaptasi lokal menjadi
tantangan tersendiri. Oleh karena itu, disarankan agar kebijakan pelayanan maternitas di
tingkat primer mulai mengadopsi MEOWS sebagai bagian dari standar operasional
prosedur, disertai dengan pelatihan rutin dan pengawasan berkala. Untuk mendukung
keberhasilan implementasi tersebut, perlu juga dilakukan penelitian lanjutan yang
mengeksplorasi efektivitas MEOWS secara langsung di tingkat puskesmas, termasuk
dalam konteks digitalisasi dan integrasi sistem rujukan berbasis teknologi. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada variasi desain dan lokasi studi yang sebagian besar belum
mencakup konteks lokal Indonesia secara menyeluruh, sehingga generalisasi hasil harus
dilakukan secara hati-hati dan mempertimbangkan karakteristik sistem pelayanan

setempat.
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